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PENDAHUL UAN
A.Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu proses untuk mendewasalansi dengan
kata lain pendidikan merupakan suatu upaya untuiknanesiakan manusia.
Melaui pendidikan manusia dapat tumbuh dan berkemisacara wajar dan
sempurna sehingga ia dapat melaksanakan tugasasetsagusia.

Pendidikan dapat mengubah manusia dari tidak taémojadi tahu, dari
tidak baik menjadi baik, begitu penting pendidikdalam islam, sehingga
merupakan suatu kewajiban perorangan.

Dalam pendidikan islam, pendidikan memiliki artindperanan sangat
penting. Hal ini disebabkan ia memiliki tanggung/gd dan menentukan arah
pendidikan. Itulah sebabnya islam sangat menghdayaimenghormati orang-
orang yang berilmu pengetahuan dan memuliakan, amgkat derajat
melibihi orang yang tidak berilmu pengetahuan.

Seperti yang tercantum dalam Al-Qura’an surat Aliddalah Ayat 11
dibawah inf .
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Artinya: Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yangirban
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu bebexraplerajat. (Al-
Majadalah ayat 11)

Dalam Pendidikan, khususnya proses belajar mengéjsgsi
pendidikan yang paling penting adalah bagaimanaunten peserta didik
untuk mau belajar dan dapat belajar. Dalam mendajatunya guru lebih

banyak ditekankan pada strategi kreasi intelektizad strategi kognitif dari

pada informasi verbal. Dengan cara mengajar yangkikn, strategi belajar
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tersebut diharapkan dapat menghasilkan interaksi keterlibatan yang
maksimal bagi siswa dalam belafar.

Rendahnya tingkat pemahaman siswa dan hasil belegajadi satu
alasan perlunya pembaharuan dibidang strategi dejaten dan cara
penyampaian materi kepada peserta didik. Salahfskiior yang menentukan
mutu hasil pendidikan adalah pendekatan yang dikam para guru dalam
proses pembelajaran. Ketepatan dalam menggunakamdel@gan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hangambangkitkan motivasi,
minat, prestasi belajar siswa tetapi juga menirigikatpemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan oleh guru.

Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegigiandidikan
disekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru megg tugas untuk
mendorong , membimbing dan memberi fasilitas beldéjagi siwa untuk
mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab kuntelihat segala
sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membanteprperkembangan siswa.
Penyampaian materi pelajaran merupakan salah satubdrbagai kegiatan
dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamasnds¢gala fase dan proses
perkembangan siswa.

Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memilfat siang sangat
kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, pgileoltan didaktis secara
bersamaan. Aspek pedagogis menunjuk pada kenybtdava pembelajaran
berlangsung dalam suatu lingkungan pendidikan. neargu, guru harus
mendampingi peserta didik menuju kesuksesan belajau penguasaan
sejumlah kompetensi tertentu. Aspek psikologi m@rurpada kenyataan
bahwa peserta didik pada umumnya memiliki tarafkgebangan yang
berbeda, yang menuntut materi yang berbeda pulainS&i aspek psikologis
menunjuk pada keyataan bahwa proses belajar idirsemengandung variasi,

seperti belajar ketrampilan motorik, belajar konsdgelajar sikap dan

2 Chabib ThohakKapita Selekta Pendidikan IslaifYogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,

1996), him. 54.

3 SlametoBelajar dan Fakto-Faktor Yang Mempengaruhinfdakarta: Rineka Cipta, 1995),

him. 97



seterusnya. Perbedaan tersebut menuntut pembalajaray berbeda sesuai
dengan jenis belajar yang sedang berlangsung. Adpklktis menunjukan

pada pengaturan belajar peserta didik oleh gurdardal ini, guru harus

menentukan secara tepat jenis belajar manakah palig berperan dalam
proses pembelajaran tertentu, dengan mengingatéemg dasar yang harus
dicapai. Kondisi yang paling dominan dalam segaaisj belajar, ntuk

kepetingan tersebut , guru harus memiliki pengetahyang luas mengenai
jenis- jenis belajar, kondisi internal dan ekstérpeserta didik, serta cara
melakukan pembelajaran yang efektif dan bermékna.

MTs Maslkhul Huda Sluke merupakan salah satu MTas$avdi daerah
Rembang, dimana sebagian besar peserta didik bel@sadaerah setempat.
Dalam pembelajaran IPA fisika di sekolah ini masgnpusat pada guru,
dimana peserta didik hanya menulis, mendengarkagarngkan guru hanya
ceramah tidak ada variasi dalam pembelajaran. rEélaikurangnya fasilitas
dan media pembelajaran dalam proses belajar mengajsingga dalam
pembelajaran masih sangat konvesional dan monoton.

Untuk menumbuhkan ketertariakn siswa, dibutuhkaeatkitas guru
dalam merencanakan pembelajaran, guru harus meakmumpendekatan yang
tepat agar siswa mendapatkan pemahaman materi ryg@mguaskan salah
satunya adalah inkuiri dengapictorial riddle. Pictorial riddle merupakan
pendekatan yang mempresetasikan informasi ilmidin deetuk poster atau
gambar yang digunakan.

Sedangkaninquiry adalah model pengajaran dimana guru melibatkan
kemampuan berfikir kritis siswa untuk menganaldd memecahkan secara
sistematis.

Salah satu metode untuk menigkatkan keberhasilatb@@jaran fisika
yaitu dengan menggunakan penerapan suatu metodeelzganan, dan untuk
mendukung suatu metode pembelajaran digunakan nseti@gai alat bantu

dalam proses pembelajaran. Dalam pembelajara ghktiiy mendominasi
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aktivitas belajar adalah siswa. Dengan demikianilfgem media yang sesuai
dapat membantu siswa dalam memahami materi, sehingsjl belajar dapat
ditingkatkan.

Berdasarakan latar belakang diatas penulis tertamikik melakuakan
penelitan  tentang “ EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MODEL
PEMBELAJARAN INQUIRY DENGAN PICTORIAL RIDDLETERHADAP
HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VIII PADA MATERI POKOK
ALAT OPTIK DI MTs MASLAKHUL HUDA SLUKE TAHUN
PELAJARAN 2011/2012".

. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini rumusan masalah akan menentakah penelitian
itu sendiri. Rimusan masalah secara jelas akantdiipargunakan sebagai
pedoman dalam menentukan langkah-langkah selaajugiapun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
“Apakah penggunaan model pembelajaraguiry dengan pictorial
riddle pada materi alat optik efektif terhadap hasil jaglpeserta didik kelas
VIII MTs Maslkhul Huda Tahun pelajaran 2011-2012?".

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya penggunaamehpembelajaran
inquiry dengan metodpictorial riddle terhadap hasil belajar peserta didik
kelas VIII pada materi pokok alat optik di MTs Maslil Huda Sluke tahun
pelajaran 2011/2012

.Manfaat Peneitian
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan memberhfaat bagi:
1. Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan kepewliti
tentang pelajaran fisika dengan menggunakan metog@ry dengan
pictorial riddle diaplikasikan di dalam proses petajaran di kelas kelak.



. Guru

Dapat memberikan wawasan bagi guru maupun calan ghususnya
bidang studi sains fisika dengan menggunakan metodeiry dengan
pictorial riddle untuk meningkatkan hasil belajasprta didik.
. Peserta didik

Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik @engnetode
inquiry dengan pictorial riddle.
. Sekolah
Memberi sumbangan pemikiran sebagai alternatiflunteningkatkan

kualitas pembelajaran di sekolah.



